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ABSTRACT
RINGKASAN
DELLI LEFIANA. Pengaruh Ekstrak Tomat (Solanum lycopersicum) dan Ekstrak Wortel (Daucus carota) Terhadap Kadar
Kolesterol dan Enzim Glutation Peroksidase (GPx) pada Hati Tikus Putih (Rattus norvegicus) Hiperkolesterolemik. DASRUL dan
SUGITO.
	Hiperkolesterolemia merupakan suatu kondisi dimana kadar kolesterol dalam darah meningkat melebihi batas normal. Salah satu
faktor yang dapat memicu hiperkolesterol adalah stres oksidatif, yang disebabkan karena peningkatan jumlah radikal bebas dan
berkurangnya kandungan antioksidan dalam tubuh. Oleh karena itu, penting untuk memperkaya diet dengan antioksidan dari luar
tubuh, diantaranya pada buah-buahan dan sayuran seperti tomat dan wortel. Tomat dan wortel mengandung senyawa antioksidan
yang dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah dan meningkatkan aktivitas enzim glutation peroksidase.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tomat dan ekstrak wortel terhadap kadar kolesterol total
darah dan enzim glutation peroksidase pada hati tikus putih yang hiperkolesterolemik. Penelitian ini menggunakan 24 ekor ekor
tikus putih berumur 3-4 bulan dengan berat badan 180-200 g, yang dikelompokkan secara acak ke dalam empat perlakuan. Sebelum
perlakuan tikus putih diadaptasikan selama 1 minggu. KN adalah sebagai kontrol negatif yang diberikan pakan standar, KP adalah
sebagai kontrol positif yang diberikan pakan tinggi kolesterol, perlakuan K1 tikus diberikan pakan tinggi kolesterol dan ekstrak
tomat 50 mg/kg bb/hari, dan perlakuan K2 tikus diberikan pakan tinggi kolesterol dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb/hari. Sebelum
perlakuan tikus diadaptasikan selama 1 minggu, perlakuan diberikan selama 45 hari. Pada hari ke 45 dilakukan pengambilan darah
melalui ekor untuk pemeriksaan kadar kolesterol total darah, selanjutnya semua tikus dieuthanasia kemudian diambil organ hati
untuk pemeriksaan enzim GPx. Pemeriksaan enzim GPx berdasarkan panjang gelombang dari Spektrofotometer. Data yang
diperoleh dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan homegenitas menggunakan uji Levene. Kemudian dianalisis
menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT.
Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan yang nyata (P0,05) antara KN dibandingkan dengan K1 dan K2. Berdasarkan hal
tersebut disimpulkan bahwa pemberian ekstrak tomat 50 mg/kg bb/hari dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb/hari selama 45 hari dapat
menghambat peningkatan kadar kolesterol total darah dan menghambat penurunan kadar enzim GPx pada hati tikus putih
hiperkolesterolemik.
